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Abstrak

Perusahaan PT. XYZ bergerak di bidang kesehatan yang sudah bersertifikasi ISO 13485
sehingga visi dan misinya sudah disesuaikan dengan standar manajemen internasional.
Permintaan masker yang begitu banyak dari masyarakat membuat arus barang masuk dan keluar
pada area Gudang akan begitu padat, maka dibutuhkanlah sistem inventory berbasis web Untuk
merancang sistem inventory Gudang banyak sekali metode yang dapat dipakai, namun melihat
kondisi dan kebutuhan sistem maka digunakan metode Association Rule dengan Algoritma
Apriori yang bertujuan untuk memunculkan rekomendasi penambahan bahan baku dan produk
berdasarkan hasil dari data mining pada data sebelumnya. Penggunaan Metode Association Rule
dengan Algoritma untuk mencari kombinasi bahan baku yang sering digunakan pada produk PT.
XYZ. Setelah terjadinya Metode Apriori makan akan dilanjutkan dengan metode Simple
Exponential Smoothing yang bertujuan untuk mencari prediksi pemakaian bahan baku selama
beberapa periode kebelakang. Hasil dari perhitungan prediks yang sudah dioptimalisasii dari
beberapa bulan memiliki nilai akurasi keseluruhan 45,39% dengan nilai a 0,197 dari data sebelum
optimalisasi yang memiliki nilai a 0,766 dengan akurasi keseluruhan 29,94%.

Kata kunci: : Inventory , Association Rule, Simple Exponential Smoothing, Apriori.
Abstract

PT. XYZ is a healthcare company that has been certified 1SO 13485 so its vision and mission
has been aligned with international management standards. To design a system of inventory
warehouse there are many methods that can be used, but looking at the conditions and
requirements of the system then use the Association Rule method with the Apriori algorithm which
aims to generate recommendations for the addition of raw materials and products based on the
results of mining data on previous data. Use of the Rule Method with the Algorithm to find the
raw materials combinations that are commonly used in the product PT. XYZ. After the occurrence
of the Method apriori feed will be continued with the Simple Exponential Smoothing method
aimed at finding predictions for the use of raw material during a few periods later. The result of
the predictive calculations that have been optimalisasii of several months has a total accuracy
value of 45.39% with a value of a 0.197 of the data prior to optimization which has an a value of
0.766 with an overall accuration of 29.94%.
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1 PENDAHULUAN

PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penjualan alat Kesehatan sekaligus
berperan sebagai distributor dan produsen alat Kesehatan. Perusahaan yang berada di kota
Surabaya sebagai produsen masker terbesar di Surabaya memiliki pasar yang cukup besar di
Indonesia, sehingga permintaan masker pada PT. XYZ begitu tinggi. Ditambah lagi pada
beberapa waktu lalu sempat terjadi wabah Corona Virus. Yang dimana pada waktu itu semua
masyarakat diwajibkan untuk menggunakan masker sebagai alat pelindung dari virus.

Permintaan yang begitu banyak dari pasar pasti akan mempengaruhi proses keluar masuk
barang dalam gudang. Traffic barang yang begitu tinggi ketika terjadi sebuah kesalahan akan
sangat berdampak pada proses keluar masuknya barang. Oleh karena itu pengambilang keputusan
yang tepat dan efesien sangat dibutuhkan untuk mendukung proses keluar masuk barang. Dengan
volume gudang yang terbatas. Dibutuhkanlah sistem inventory barang yang dapat menjalankan
prediksi pada pemakaian bahan baku.

Sistem inventory gudang bertujuan untuk mencatat proses perpindahan yang ada dalam
gudang seperti ketika terjadinya barang masuk, barang keluar dan lain sebagainya. Tentunya
dalam proses pencatatan akan lebih mudah jika menggunakan sebuah sistem yang dapat
dijalankan menggunakan internet. Maka sistem inventory gudang yang dibutuhkan oleh PT. XYZ
merupakan sistem berbasis web [1]. Dengan penggunaan fungsi utama berupada prediksi bahan
baku maka dibutuhkan metode Association Rule dan metode Single Exponential Smoothing.

Metode Association Rule sebagai pencari kombinasi stock bahan baku yang sering
digunakan pada komposisi produk. Pencarian kombinasi komposisi produk yang sering muncul
akan meningkatkan jumlah barang yang sering terpakai. Pada bahan baku yang mendapatkan hasil
pada perhitungan Metode Association rule tentunya akan lebih direkomendasikan untuk lebih
diprioritaskan dalam pengadaan bahan baku dikarenakan sering di pakai pada beberapa produk

[2].

Metode Single Exponential Smoothing sebagai pencari nilai prediksi pada bulan selanjutnya
menggunakan data pemakaian bahan baku pada periode sebelumnya. Pada proses perhitungan
prediksi bahan baku pada bulan selanjutnya akan dibagi menjadi 2 sesi yaitu sesi prediksi untuk
data training yang dimana data diolah untuk mencari nilai o terbaik untuk di implementasikan ke
prediksi sesungguhnya dan selanjutnya adalah data testing yang merupakan sebuah acuan dalam
hasil sebuah prediksi dengan mengikuti hasil o pada data training [3].

Oleh karena itu, penelitian kali ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem yang mampu
melakukan prediksi persediaan bahan baku berdasarkan data pemakaian bahan baku. Nantinya
aplikasi yang dirancang akan diterapkan pada web. Sehingga diharapkan mampu membantu tim
gudang dalam melakukan pengadaan barang dan prioritas produksi produk dengan efesien.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada sistem pengelolaan persediaan berdasarkan pola hubungan antar produk menggunakan
Association Rule Mining. Penggunaan metode ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi
pengelolaan persediaan bahan kepada pengguna. Rekomendasi didapatkan dari nilai minimum
support 50% dan minimum confidence 80% yang terbentuk dalam 5 rule dengan korelasi positif
dimana nilai uji lift rationya diatas satu. Pada hasil yang ditampilkan oleh sistem pengelolaan
persediaan berdasarkan pola hubungan antar produk menggunakan Metode Association Rule
mendapatkan tingkat keberhasilan sebesar 100% [4].

Penerapan data mining menggunakan metode Association Rule dengan algoritma FP-
Growth yang bertujuan untuk melakukan pengadaaan sparepart pada bengkel. Adapun
ketersediaan stok sparepart seperti ban, aki, filter ac, filter oli, busi, oli mesin dan lain sebagainya,
dari hal tersebut diterapkanlah minimum support sebesar 33% dan minimum confidence 80%.
Hasil temuan pengujian berdasarkan itemset terdapat 3 kategori yang sering ditawarkan pada
tahun-tahun seblumnya yaitu oli mesin, baterai AK dan baterai BS[5].
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Sistem prediksi stok produk retail berbasis web menggunakan metode Single Exponential
Smoothing dan Moving Average. Adanya sistem prediksi stok bertujuan untuk mengurangi
permasalahan penumpukan stok dan kekurangan stock yang mengakibatkan kurangnya
optimalnya keuntungan yang didapatkan. Prediksi stock yang bertujuan untuk terkontrolnya
ketersediaan produk untuk pengurangi permasalah pada stock. Implementasi sistem prediksi stok
produk berbasis web menggunakan 2 metode yang bertujuan sebagai metode pembanding satu
sama lain,implementasi penyediaan stock yang akan datang menggunakan metode Single
Exponential Smoothing dan Moving Average. Hasil yang didapat dari implementasi metode
kedalam sistem mendapatkan pernyataan bahwa Single Exponential Smoothing dengan nilai a
0,5 lebih unggul dibanding metode Moving Average [6].

Prediksi stock barang pada sistem menggunakan metode Single Exponential Smoothing yang
bertujuan untuk membantu anggaran penjualan ke metode berikutnya. Proses pemakaian data
punjualan selama periode tertentu digunakan sebagai dasar prediksi stock barang dalam sistem.
Hasil yang didapat setelah melakukan proses pada data penjualan menggunakan metode Single
Exponential Smoothing mendapatkan penyataan bahwa Beras Koi 5kg dengan a 0,46 dan Minyak
Bimoli 900ml dengan o 0,704 akan mengalami penurunan [7].

3 METODE PENELITIAN
3. 1 Metode Association Rule

Salah satu tugas deskriptif data mining adalah menemukan aturan yang terkait antara item
data. Mengetahui seberapa sering kombinasi item muncul dalam database adalah langkah utama
yang diperlukan dalam peraturan asosiasi. Pola sering disebut sebagai pattern dua parameter dapat
digunakan untuk menentukan pentingnya aturan asosiatif.[8] Support adalah kekuatan hubungan
antar item dalam aturan asosiatif dan dukungan adalah persentase kombinasi item dalam database.
Tahapan menghitung nilai total dari semua item yang sudah memenuhi syarat minimum nilai
support. Pada kali ini memakai contoh support 35%, maka nilai dibawah 35% akan dieliminasi.

Jumlah Transaksi mengandung X (1)
Total Transaksi

Support (X) =
Rumus pada perhitungan Frequent nilai 1-itemset, sedangkan untuk perhitungan Frequent 2-
itemset memiliki rumus.

umlah Transaksi mengandung X,Y 2
Support (X,Y) = / g g @)

Total Transaksi

Adapula perhitungan menggunakan Frequent 3-itemset dengan rumus.

Jumlah Transaksi mengandung X,Y,Z 3)
Total Transaksi

Support (X,Y,Z) =

Pada tahapan selanjutnya adalah mencari nilai confidence dari hasil perhitungan Frequent 3-
Itemset dengan rumus. Confidence sendiri memiliki arti ukuran keandalana atau kepercayaan
terkait asosiasi antara Frequent 2-itemset atau lebih dalam analisis asosiasi.

Support(X,Y, Z 4
Confidence XNY > Z) = pport( ) )
Support (X,Y)

Rumus lift ratio adalah untuk menghitung seberapa sering itemset atau aturan asosiasi
muncul bersamaan dibandingkan dengan harapan acak.
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Support(X,Y,Z) (5)
Support (X,Y). Support(Z)

Lit XNY > 7Z) =

Interpretasi Lift ratio :
o Jika lift > 1, itu menunjukkan adanya korelasi positif antara X dan Y (mereka lebih
mungkin terjadi bersama daripada secara independen).
o Jika lift = 1, itu menunjukkan bahwa X dan Y terjadi secara independen, dan tidak
ada korelasi.
o Jikalift <1, itu menunjukkan adanya korelasi negatif antara X dan Y (mereka kurang
mungkin terjadi bersama daripada secara independen).

3.2 Metode Simple Exponential Smoothing

Salah satu metode untuk meramalkan data waktu, juga dikenal sebagai kumpulan data waktu.
Metode ini efektif untuk data yang tidak memiliki pola musiman yang jelas dan memiliki pola
tren yang relatif konstan. Smoothing Exponential Simple memberikan bobot yang berkurang
secara eksponensial kepada pengamatan waktu terbaru, sementara data yang lebih baru memiliki
bobot yang lebih tinggi.[9]

Penggunaan metode ini dikarena data yang telah didapat pada PT. XYZ memiliki sifat yang
tidak stabil terjadi kenaikan dan penurunan pada data real yang cukup ekstrim. Maka untuk
mengatasi hal tersebut ditentukanlah nilai a. Rumus pada metode Simple Exponential Smoothing
yaitu :

Fii1= aXe+ (1 - a)F; (6)

Dimana :

Fia = Prediksi pada periode sebelumnya (t) + 1

o = Suatu konstanta dari pemulusan (0 <a <1)

X: = Data aktual yang terjadi pada periode ke-t

F: = Prediksi yang terjadi pada periode ke-t

MAD (Mean Absolute Deviation) adalah ukuran rata-rata dari selisih absolut antara nilai
observasi (actual) dan nilai prediksi.

Y |data aktual — prediksi| (7)
n

MAD =

n = total variable Absolute Deviation
MSE (Mean Squared Error) adalah rata-rata dari kuadrat selisih antara nilai prediksi dan nilai
observasi.

Y.(data aktual — prediksi)?2 8)
n

MSE =

n = total variable Squared Error
MAPE (Mean Absolute Precentage Error) menghitung persentase kesalahan absolut rata-rata
dibandingkan dengan nilai observasi.

Y.(data aktual — prediksi|/data aktual x100) 9)
n

MAPE =

n = total variable Absolute Precentage Error
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Dalam Klasifikasi, akurasi biasanya digunakan untuk mengukur seberapa baik model
mengklasifikasikan data.

Y.(data aktual — prediksi|/data aktual x100) (10)

Akurasi = (1 —( n )) * 100

100

n = total variable Absolute Precentage Error

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menguraikan temuan dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis.

4.1 Dataset Komposisi

Dataset yang terdapat pada metode Association Rule dengan logika apriori ini
menggunakan kombinasi dari komposisi bahan baku [10]. Dari produk yang sudah dijabarkan
terdapat beberapa kombinasi bahan baku yang akan menjadi kombinasi itemset :

Tabel 1. Dataset Komposisi Logika Apriori

Kode Kode Bahan Baku
Produk

AVSA001 MJF0001, MJF0006, MJF011, LMPEQO1, KFSA001, KMAV002,
KMAV003

AVSA002 MJF0001, MJF0006, MJF011, LMPEQOO1, KFSA001, KMAV002,
KMAV004

AVSA003 MJF018, MJF019, MJF020, KFSA001, LMPE001, KMAVO016,
KMAV014

AVSA004 MJF018, MJF019, MJF020, KFSA001, LMPE001, KMAVO016,
KMAV015

IMSAO001 MJF0001, MJF0006, MJF011, LMPEQO1, KFSA001, KMAV013,
KMAV011

IMSA002 MJF0001, MJF0006, MJF011, LMPEQOO1, KFSA001, KMAV013,
KMAV012

TISA001 MJF014, MJF017, MJF013, KFSA001, LMPEO001, KMAV009,
KMAV007, KMAV017

TISA002 MJF014, MJF017, MJF013, KFSA001, LMPE001, KMAVO010,
KMAV008, KMAV018

PHSA001 MJF012, MJF017, MJF017, MJF020, KFSA001, LMPEOO01,
KMAV019

PHSAQ002 MJF012, MJFO017, MJFO17, MJF020, KFSAO001, LMPEQO1,
PLTS01, KMAV020

HISA001 MJFO011, MJF011, MJF0001, KFSAO001, LMPEOO1, JIHGOO01,
KMAV002, KMAV006

DMSA001 MJF012, MJF012, MJF013, KFSA001, LMPE001, KMAV005,

KMAV002

Pada Tabel 1 berisikan komposisi bahan baku produk yang merupakan dataset untuk
dilakukan proses apriori. Pada Tabel 1 berisikan 12 produk yang masing-masing produknya terdiri
dari 7-8 bahan baku. Dataset komposisi tersebut akan dipecah dan jika dalam produk memiliki
bahan baku lebih dari 1 maka akan tetap dihitung sebagai 1. Setelah dataset komposisi dipecah
maka akan dilanjutkan pengelompokan data kedalam tabel tabulasi binominal.
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4.2 Tabel Tabulasi Binominal

Pada logika apriori tersebut dari dataset yang sudah didapat akan langsung dikelompokan
menjadi tabel tabulasi, fungsi dari tabel tabulasi sendiri untuk mencari data dengan jenis yang
sama akan dikelompokan.

Pada kombinasi bahan baku produk akan dibuat menjadi table tabulasi untuk mencari
frequent itemset yang paling sering digunakan dalam bahan baku produk.

AVSA001 AVSA002 AVSA003 AVSA004 IMSA001 IMSA002 TISA001 TISA002 PHSA001 PHSA002 HISA001 DMSA001 TOTAL
MJF001 1 1 1 1 1 5
MJF006 1 1 1 1
MJF011 1 1 1 1 1
MJF012 1 1 1
MJF013 1 1 1
MJF014 1 1
MJF017 1 1 1 1
MJF018
MJF019
MJF020
KFSA001 1 1
LMPEQO1 1 1
KMAV002 1 1 1 1
KMAV009 1
KMAWV010 1
KMAWV013 1 1
KMAWV016 1 1
KMAWV003 1
KMAV004 1
KMAV005 1
KMAV006 1
KMAWV007 1
KMAV008 1
KMAWV011 1
KMAWV012 1
KMAV014 1
KMAWV015 1
KMAV020 1
KMAWV017 1
KMAWV018 1
KMAWV019 1

N
NI EY I R EN B A R R ES

Plrlrl-]~
Plrlrl-]~
-

-

NN NNEEES

Gambar 1. Tabel Tabulasi Binominal

Pada Gambar 1 Merupakan sebuah tabel binominal hasil dari proses pengelompokan bahan
baku dari sebuah produk. Pada pengelompokan bahan baku jika ditemukan sebuah bahan baku
yang sama maka akan tetap dihitung 1 [11]. Pengelompokan ini bertujuan untuk mengetahui
bahwa bahan baku yang ada dipakai di komposisi produk yang mana saja. Langkah selanjutnya
setelah pengelompokan nilai pada tabel tabulasi maka hasilnya akan dilakukan perhitungan
menggunakan metode association rule logika apriori.

4.3  Proses Apriori

Pada proses apriori diketahui minimum supportnya 35 sedangkan untuk minimum
confidence 80. Pada proses ini ketika item tidak memenuhi minimum support akan tereliminasi.

Hasil Frequent 1-ltemset
Tabel 2. Frequent 1-itemset

Item 1 Jumlah Support
MJF001 5 41.67
MJF011 5 41,67
KFSA001 12 100
LMPEOQ01 12 100
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Pada Tabel 2 ditampilkan hasil dari perhitungan apriori dari tabel tabulasi binominal yang
mendapatkan hasil seperti pada tabel tersebut. Hasil yang didapat dari tabel tersebut memiliki
perhitungan sebagai berikut :

Perhitungan Frequent 1-ltemset Lolos

MJF001 = (5/12)*100 = 41,67

MJF011 = (5/12)*100 = 41,67

LMPEOO1 = (12/12)*100 = 100

KFSA = (12/12)*100 = 100

Hasil Frequent 2-Itemset
Tabel 3. Frequent 2-itemset

Item 1 Item 2 Jumlah Support
MJF001 MJF011 5 41,67
MJF001 LMPEOO1 5 41,67
MJF001 KFSA001 5 41,67
MJFO011 LMPE001 5 41,67
MJF011 KFSA001 5 41,67
LMPEQ01 KFSA001 12 100

Pada Tabel 3 ditampilkan hasil apriori dari frequent 1-itemset dengan mencari kombonasi
dari 2 bahan baku dalam beberapa produk. Pada hasil dari Tabel 3 akan dijabarkan oleh
perhitungan sebagai berikut :

Perhitungan Frequent 2-ltemset Lolos

MJF001,MJF011 = (5/12)*100 = 41,67
MJF001,LMPEOO1 = (5/12)*100 = 41,67
MJF001,KFSAQ001 = (5/12)*100 = 41,67
MJF011,LMPEQ01 = (5/12)*100 = 41,67
MJF011,KFSAQ001 = (5/12)*100 = 41,67
LMPEO01,KFSA001 = (12/12)*100 = 100

Hasil Frequent 3-Itemset
Tabel 4. Frequent 3-itemset

Item 1 Item 2 Item 3 Jumlah Support
MJF001 MJF011 LMPEOO1 5 41.67
MJF001 MJF011 KFSA001 5 41.67
MJF001 LMPEOO1 KFSA001 5 41.67
MJF011 LMPEOO1 KFSA001 5 41.67

Perhitungan Frequent 3-ltemset Lolos
MJF001,MJF011 => LMPEOQO1 = (5/12)*100 = 41,67
MJF001,MJF011 => KFSAO001 = (5/12)*100 = 41,67
MJF011,LMPEOQO01 => KFSAQ01 = (5/12)*100 = 41,67

Pada Tabel 4 menunjukan hasil dari perhitungan dari 3-itemset, pada proses ini ditemukan
hasil bahwa bahan baku yang lolos dari minimum support merupakan MJF001, MJFO011,
LMPEQO1 dan KFSAQ001. Pada bahan baku yang lolos dari perhitungan 3-itemset selanjutnya
dicari prediksi pemakaian bahan baku tersebut menggunakan metode simple exponential
smoothing.

Hasil Confident dan Lift Ratio
Tabel 5. Confidence dan Lift Ratio
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X=>Y Confidence Nilai  Uji Korelasi Rule
Lift

MJF001 , MJFO11 100 1 Tidak ada
=> L MPEO001 korelasi

MJF011 , 100 2,4 Korelasi Positif
LMPEQO1 => MJF001

LMPEOO1 , 100 2,4 Korelasi Positif
MJF001 => MJF011

MJF001 = 100 2,4 Korelasi Positif
LMPEOO1 , MJFO11

MJF011 => 100 2,4 Korelasi Positif
MJF001 , LMPEOO1

MJF001 , MJFO11 100 1 Tidak ada
=> KFSA001 korelasi

MJF011 , 100 2,4 Korelasi Positif
KFSA001 => MJF001

KFSA001 , 100 2,4 Korelasi Positif
MJF001 => MJF011

MJF001 => 100 2,4 Korelasi Positif
KFSA001 , MJFO11

MJF011 => 100 2,4 Korelasi Positif
MJF001 , KFSA001

MJF001 , 100 1 Tidak ada
LMPEO01 => KFSA001 korelasi

KFSA001 , 100 1 Tidak ada
MJF001 => LMPE001 korelasi

MJF001 => 100 1 Tidak ada
KFSA001 , LMPEOO1 korelasi

LMPEOO1 , 100 1 Tidak ada
MJF011 => KFSA001 korelasi

MJF011 , 100 1 Tidak ada
KFSA001 => LMPEO001 korelasi

MJF011 => 100 1 Tidak ada
LMPEOO01 , KFSA001 korelasi

4.4 Perhitungan Prediksi

Perhitungan prediksi menggunakan metode Simple Exponential Smoothing yang memiliki
nilai penghalusan a 0,766. Pada proses prediksi terdapat 2 tahap yaitu Data Training selama 11
bulan dan 5 bulan untuk mejalankan Data Test.
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No Periode Data Pemakaian Aktual  Prediksi (Data Training)  Prediksi (Data Testing)  Nilai Error  Nilai AD Nilai SE Nilai APE
1. Jan-21 4
2. Feb-21 210 4 206 206 42436 98,1
3. Maret 2021 162 161,74 0,26 0,26 0,07 0,16
4. Apr-21 77 161,94 -84,94 84,94 721466 110,31
5. Mei2021 49 96,9 -47,9 47,9 229429 97,75
6. Juni 2021 21 60,22 -39,22 39,22 153831 186,77
7. Juli 2021 26 30,19 -4,19 4,19 17,54 16,11
8. Agustus 2021 42 26,98 15,02 15,02 22556 35,76
9. Sep-21 50 38,48 11,52 11,52 132,67 23,04
10. Oktober 2021 46 47,3 -1,3 13 1,69 2,83
11. Now-21 17 46,3 -29,3 29,3 858,78 172,38
12. Desember 2021 17 23,87 -6,87 6,87 47,13 40,38
13. Jan-22 7 17 -10 10 100 142,86
14. Feb-22 17 9,3427 7,66 7,66 58,63 45,04
15. Maret 2022 27 15,206 11,79 11,79 1391 43,68
16. Apr-22 6 24,237 -18,24 18,24 33259 303,95
17. Mei 2022 10,272

Akurasi MAD MSE MAPE

11,92 157,58 133,88

Gambar 2. Tabel Prediksi Menggunakan Single Exponential Smoothing

Pada Gambar 2 merupakan proses mencari prediksi LMPEOQO1 dari nilai o 0,766 pada bulan
Mei 2022 yang dimana diketahui hasilnya 10,272. Namun pada proses perhitungan prediksi
LMPEOO1 mempunya rata rata error yang cukup tinggi, yang dimana MAPE memiliki nilai error
133,88 jauh dari angka 1 untuk mencapai nilai akurasi yang rendah.

Perhitungan Data Test :

January 2022

Prediksi = 17

Nilai AD =abs(7 —17) =10

Nilai SE = abs(7 — 17)?= 100

Nilai APE = (abs(7 — 17)/7)*100 = 142,86

February 2022

Prediksi = (0,766*7) + ((1- 0,766)*17) = 9,34
Nilai AD = abs(17 —9,34) = 7,66

Nilai SE = abs(17 — 9,34)? = 58,63

Nilai APE = (abs(17 — 9,34)/17)*100 = 46,04

Maret 2022

Prediksi = (0,766*17) + ((1- 0,766)*9,34) = 15,2
Nilai AD = abs(27 — 15,2) = 11,8

Nilai SE = abs(27 — 15,2)?=139,1

Nilai APE = (abs(27 — 15,2)/27)*100 = 43,68

April 2022

Prediksi = (0,766*27) + ((1- 0,766)*15,2) = 24,2
Nilai AD = abs(6 — 24,2) = 18,2

Nilai SE = abs(6 — 24,2)?= 332,59

Nilai APE = (abs(6 — 24,2)/6)*100 = 303,95

Contoh Perhitungan Rata-rata Data Test:

MAD = 17+9,34+15£;206+24,272 - 11,92
MSE = (100+58,63+139,1+332,59 )2 - 157,58
MAPE = 142,86+45,04+43,68+303,95 - 133,88

4
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17+49,34+15,206+24,27
Akurasi = <1 — ( 130 )) * 100 = -33,90%

Pada hasil prediksi data test pada bulan Mei 2022 mendapatkan hasil prediksi 10,27 namun
error yang terjadi pada hasil perhitungan memiliki angka yang cukup tinggi yang dimana MAPE
memiliki nilai error 133,88 lalu MSE memiliki nilai error 157,58 dan terakhir MAD memiliki
nilai error 11,92. namun hal tersebut dipengaruhi oleh hasil dari data training yang mendapatkan
hasil o terbaik di angka 0,766. Dibawah adalah hasil dari perhitungan Simple Exponential
Smoothing jika ditampilkan sebagai grafik dan hasil dari web.

Hasil Prediksi LMPEOO1
Single Smoothing Exponential

1 cusry a1 4 oa
E Febm = 2 06 a6 a1

Gambar 3. Hasil Prediksi Pada Sistem Inventory

Pada Gambar 3 merupakan hasil dari implementasi metode simple exponential smoothing
pada sistem inventory. Nilai error pada data training juga dapat ditampilkan dalam sistem
inventory, sedangkan pada data test memiliki perbedaan yang berapa pada nilai akurasi prediksi
sistem inventory tersebut.

Single Exponential Smoothing
250

200

o’q:\, Q”\I &,'L'\’ (\, *,'i\’ Qﬂ'\, \,’i‘ Q;":\/ Qﬂ/\/ J’N \\;»'» G,»'» oﬂ/’» Q;Q/ q,g, (;\'} .\,'9
NAROEE OIS WP et TS W @R R

e=—Data Aktual Data Training Data Test

Gambar 4. Grafik Prediksi LMPEO0O1

Pada Gambar 4 merupakan grafik dari perhitungan prediksi LMPEQO1 ditiap bulannya, lalu
pada grafik tersebut terdapat data aktual, data training dan data test. Hasil dari grafik prediksi
LMPEOQO1 lebih sering mengalami over fitting daripada under fitting yang dimana hal tersebut
dapat mempengaruhi nilai akurasi prediksi keseluruhan dalam sistem inventory.
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45  Flowchart

Diagram flowchart menunjukkan langkah-langkah yang diperlukan untuk menjalankan
proses program. Diagram menunjukkan setiap tahap dengan garis dan panah yang menunjukkan
arah [12]. Dalam hal tersebut bertujuan untuk membantu atau mengarahkan penggunaan sistem
inventory pada pengguna.

Superadmin

v

Dashboard
Admin

}

Dashboard
Superadmin

¢ v L4 v L] L L] L]

Krar:ban Tambah Tambah

Stotk Barang

Tambah
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Stock Barang "
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Tambah
ara g
Masuk
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Barang

arang arang arar
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_r - v
- Edit/ Delete

Database Dala
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-
]

~ Process Data

< Edit Data 7™
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€ Prediksi "
e
[
No
1
Logout

Input
Confidence

Menampilkan
dan Support \

Prediksi

End

Gambar 5. Flowchart Sistem Inventory

Pada Gambar 5 dijelaskan bahwa dalam proses penggunaan sistem inventory akan dibagi
menjadi 2 tipe user yaitu Admin dan Superadmin. Pada alur yang dilalui oleh admin dan
superadmin sama-sama dapat melakukan proses prediksi.

4.6 Usecase Diagram

Dalam situasi ini, use case diagram digunakan untuk membedakan peran dan fungsi yang
dimiliki oleh aktor dan sistem di dalamnya. Use case memecahnya menjadi kelompok-kelompok
kegiatan dan interaksi antara keduanya, yang membantu menentukan fungsionalitas proses
operasional sistem [13].
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Sistem Inventory

Login

A Tambah Stock Barang .\

A Edit Delete Stock Barang
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~~ Edit  Delate Barang Masuk

d

Y Tambah Barang Keluar

! "\ Edi Delete Baran Keluar
1N
NN\
NN
\, X Prediksi Bahan Baku /
\

X Logout

Gambar 6. Usecase Sistem Inventory

Pada Gambar 6 merupakan perbedaan fitur yang dapat dilakukan oleh admin dan
superadmin. Fitur yang paling mencolok yang tidak dapat dilakukan oleh user role admin adalah
melakukan edit dan delete pada data yang terdapat dalam database, sedangkan pada akun yang
memiliki user role superadmin dapat menjalankan fitur apa saja yang terdapat dalam sistem
inventory.

4.7  Activity Diagram

Activity diagram membagi tugas dan interaksi yang dilakukan oleh aktor dan sistem
selama proses. Sistem harus melewati tahapan awal yang dilakukan oleh aktor sebelum dapat
beroperasi [14]. Ketika aktor berinteraksi dengan sistem, sistem harus memberikan respon kepada
aktor untuk menyelesaikan perintah sesuai dengan proses. Dengan demikian, sistem dapat
memandu aktor dari awal operasi sistem hingga melalui berbagai proses sampai akhir sesuai
dengan tujuan yang diinginkan oleh pengguna.

F
SR
engeiustsan
| 2k gan 2pdvas

Gambar 7. Activity Diagram Sistem Inventory
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Pada Gambar 7 dijelaskan bahwa terdapat interaksi atau feed antara user dan sistem, ketika
user menjalankan fitur maka sistem akan segera memproses apa yang user lakukan. Seperti contoh
saat user sedang menambahkan data dalam database maka setelah data yang diinputkan disimpan
oleh user maka sistem menjalankan proses untuk menyimpan data input ke dalam database.

4.8 Entity Relation Diagram

Entity relation diagram adalah representasi grafis yang menunjukkan bagaimana entitas
seperti individu, objek, atau ide memiliki hubungan dalam suatu sistem [15]. Utamanya dalam
pengembangan perangkat lunak, sistem informasi bisnis, pendidikan, dan akademik. Entity
Relation Diagram digunakan untuk merancang atau men-debug basis data relasional.

Gambar 8. Entity Relation Diagram Sistem Inventory

Pada Gambar 8 dijelaskan bahwa database memiliki keterkaitan satu sama lain yang
dihubungkan oleh primary key sebagai identitas utama sebuah tabel dan foreign key sebagai
identitas yang diambil dari tabel lain yang dimasukan dalam tabel tersebut.

4.9  Pengujian Sistem Inventory

Pada pengujian metode Simple Exponential Smoothing kali ini mengimplementasikan
pengujian menggunakan data pemakaian bahan baku terbaru, Untuk pengujian metode, nilai a
sebesar 0,766 digunakan. Ada 36 data, yang akan dibagi dua untuk data pelatihan dan pengujian,
masing-masing 20 untuk data pelatihan dan 16 untuk data pengujian. Adapun hasil dari pengujian
prediksi menggunakan metode Simple Exponential Smoothing yaitu
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Single Exponential Smoothing
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Gambar 9. Grafik Pengujian Data Prediksi

Gambar 9 merupakan grafik dari hasil prediksi menggunakan data terbaru, pada grafik
tersebut diperlihatkan bahwa prediksi data test lebih sering mendekati dari data aktual. Hal
tersebut juga dipengaruhi oleh data yang diproses semakin banyak, semakin bertambahnya data
maka nilai akurasi pada prediksi data tersebut akan semakin membaik.

Hasil Prediksi LMPEOO1
Single Smoothing Exponential

Gambar 10. Pengujian Data Prediksi Pada Sistem Inventory

Pada Gambar 10 menunjukan hasil implementasi perhitungan prediksi LMPEOO1
menggunakan metode simple exponential smoothing menggunakan data terbaru. Namun terlihat
bahwa nilai akurasi pada sistem tersebut msih terhitung rendah yang berada di angka 29,94%. Hal
tersebut bisa diatasi dengan mencari nilai a yang baru dikarenakan ketika masih memakai nilai o
0,766 hasil akurasinya masih kecil.
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Hasil Prediksi LMPEQO1
Single Smoothing Exponential

Gambar 11. Pengujian Data Prediksi Yang Sudah Dioptimalkan

Pada Gambar 11 menunjukan hasil perhitungan menggunakan metode simple exponential
smoothing namun dengan nilai a yang sudah dioptimalkan. Pada saat optimalisasi nilai o untuk
mencari nilai akurasi yang lebih tinggi ditemukanlah nilai o 0,197 yang dimana memiliki nilai
akurasi keseluruhan 45,39. Nilai tersebut sudah sedikit meningkat dari nilai a sebelumnya, terjadi
peningkatan nilai akurasi sebesar 15,45% dengan nilai error MAPE 55,17%.

5 KESIMPULAN

Hasil rancangan sistem inventory dapat menjalankan metode Association Rule dan Single
Exponential Smoothing.Hasil implementasi dari metode Association Rule logika Apriori dan
metode Single Exponential Smoothing dapat berjalan sesuai yang diinginkan.Pada pengujian
sistem inventory menggunakan metode Association Rule menggunakan minimum support 35 dan
minimum confident 80 mendapatkan hasil bahan baku yang sering dipakai yaitu MJF0O01,
MJF011, KFSAO001 dan LMPEOQOL1. Dan pada saat pengujian metode Simple Exponential
Smoothing menggunakan data terbaru dengan nilai a = 0,766 mendapatkan hasil prediksi bahan
baku pada bulan January 2024 sebesar 13,27 dengan nilai akurasi perhitungan prediksi 29,94%.
Namun setelah dioptimasi untuk mencari nilai akurasi paling tinggi pada terhitungan ini mendapat
nilai a = 0,197 dan pada nilai akurasi mendapatkan akurasi 45,39%. Terjadi peningkatan akurasi
15,45% setelah dilakukannya optimasi pada nilai a.
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